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ABSTRAK 

SITI CHOLILAH. Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada Unit Simpan 

Pinjam Di Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera Jakarta 

Pusat.Jakarta: Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta, September 2014.  

Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di Koperasi Karyawan Bina 

Keluarga Sejahtera BKS-PPM, Jalan Menteng Raya 9,Jakarta yang berlangsung 

pada tanggal 16 Juni 2014 sampai dengan 11 Juli 2014.  

Penulisan laporan ini bertujuan untuk memberikan pemaparan tentang 

kegiatan mahasiswa dalam mengaplikasikan teori yang dipelajari di kampus ke 

dalam dunia kerja yang sebenarnya melalui Praktik Kerja Lapangan di Koperasi 

Karyawan Bina Keluarga Sejahtera BKS-PPM Jakarta Pusat ini.Selain itu juga 

untuk memenuhi syarat akademik dalam mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

pada Jurusan Ekonomi dan Administrasi Universitas Negeri Jakarta. 

Laporan ini juga menguraikan manfaat serta tujuan dari pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL), yang secara keseluruhan bertujuan untuk proses 

kemajuan semua pihak, baik mahasiswa, sebagai pelaksana, instansi sebagai 

penyedia laboratorium, maupun kampus, sebagai lembaga pendidikan. 

Dalam laporan ini juga diterangkan penempatan praktikan di Koperasi Karyawan 

Bina Keluarga Sejahtera BKS-PPM, yaitu pada unit Simpan Pinjam. Adapun 

tugas yang dikerjakan praktikan diantaranya Melayani setiap anggota yang akan 

melakukan transaksi simpanan,pinjaman, maupun penarikan simpanan, 

Menginput data harian simpanan, pinjaman, dan penarikan simpanan ke dalam 

aplikasi khusus koperasi yaitu GL dan CU, Menganalisis bersama-sama dengan 

panitia kredit jumlah pinjaman yang akan diberikan apakah disetujui atau 

dibatalkan , Memberikan dana pinjaman kepada anggota dan mencatatnya dalam 

bukti pengeluaran kas, Menginput data pemasukan dan pengeluaran koperasi dari 

setiap bidang usaha koperasi, Membuat Ringkasan SUM (slip uang masuk) harian 

dan SUK (slip uang keluar) harian dan selanjutnya di serahkan ke bagian 

akuntansi,  Memproses pencairan dana makan siang mingguan bagi karyawan yang 

tergabung  dalam menjalankan bidang usaha koperasi terutama unit KTK.  

Dalam praktiknya, praktikan mengalami beberapa kendala, seperti kendala 

dalam hal sistem komputerisasi yang bermasalah yaitu Menjalankan program 

khusus berupa aplikasi GL dan CU, Terkadang aplikasi khusus ini error atau salah 

mengambil data yang diinginkan karena pengolahan data yang terlalu besar 

sehingga mengakibatkan anggota yang akan melakukan transaksi harus 

menunggu, dan beban kerja yang terlalu banyak.selaku praktikan dengan 

pengurus KOPKAR BKS-PPM Jakarta Pusat. 
 

 



 

Seminar pada tanggal:  21 Oktober 2014 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 
 

Segala puji dan syukur atas rahmat dan karunia Allah SWT., sehingga 

praktikan dapat menyelesaikan kegiatan serta penulisan laporan Praktek Kerja 

Lapangan (PKL). 

Tujuan dari penulisan laporan ini adalah untuk melaporkan kegiatan 

penulis selama melakukan praktik kerja lapangan Sekaligus juga untuk memenuhi 

tugas akhir mata kuliah Praktek Kerja Lapangan (PKL). Serta sebagai salah satu 

syarat dalam mencapai jenjang Sarjana Pendidikan. 

Dalam menyelesaikan laporan ini banyak pihak yang telah membantu 

penulis baik dukungan moril maupun materil. Maka, dalam kesempatan 

ini penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Iskandar dan Tri Liarti, selaku Karyawan unit simpan pinjam KOPKAR 

BKS-PPM Jakarta Pusat yang telah memberikan bimbingan, saran dan 

kritik selama praktikan menjalankan tugas di KOPKAR BKS PPM Jakarta 

Pusat. 

2. Dr. I Ketut R.Sudiarditha, M.Si ,selaku dosen pembimbing PKL yang 

telah memberikan bimbingan dan pengarahan. 

3. Ir.Ronald H. Manurung,MBA.,MA, dan Riswanto.,selaku Ketua pengurus 

dan kepala KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat yang telah memberikan izin 

praktikan untuk melaksanakan praktek kerja lapangan di KOPKAR BKS 

PPM Jakarta Pusat serta memberikan nasihat dan semangat dalam 

menjalankan tugas 



4. Seluruh pengurus dan karyawan KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat yang 

telah membantu dalam segala hal selama praktikan melaksanakan praktek 

kerja lapangan 

5. Karuniana Dianta AS, S.IP, ME.,  selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan 

Ekonomi Koperasi. 

6. Dr. Siti Nurjanah, SE, M.si., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. 

7. Drs. Nurdin Hidayat, MM, M.Si., selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi. 

8. Teman – teman Pendidikan Ekonomi Koperasi 2011 yang tidak dapat 

disebutkan satu-persatu. 

9. Yang paling utama, bagi kedua Orang tua dan Kakak dan adik saya yang 

selalu memberikan motivasi dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan 

hingga menyelesaikan laporan PKL. 

Praktikan menyadari tulisan ini mungkin jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, saran dan kritik membangun sangat penulis harapkan guna memperbaikinya. 

Semoga tulisan ini dapat bermanfaat. 

 

 

                           Jakarta, September 2014 

 

 

Penulis  



DAFTAR ISI 

 

 Halaman   

ABSTRAK  ...............................................................................................................  i 

LEMBAR PERSETUJUAN .....................................................................................  ii 

LEMBAR PENGESAHAN  .....................................................................................  iii 

KATA PENGANTAR  .............................................................................................  iv 

DAFTAR ISI  ............................................................................................................  vi 

DAFTAR TABEL  ....................................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………………  ix 

DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................................................  x 

 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  ..........................................  1 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan ...................................  3 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  ..................................................  4 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan  ......................................................  5 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan  ............................................  6 

 

BAB II  TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Sejarah Perusahaan............................................................................  8 

B. Struktur Organisasi  ..........................................................................  15 

C. Kegiatan Umum Koperasi .................................................................  21 

 

 



BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN  

A. Bidang Kerja  ....................................................................................  28 

B. Pelaksanaan Kerja  ............................................................................  29 

C. Kendala yang Dihadapi  ....................................................................  36 

D. Cara Mengatasi Kendala  ..................................................................  37 

 

BAB IV KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  ......................................................................................  42 

B. Saran-Saran  ......................................................................................  43 

 

DAFTAR PUSTAKA  ..............................................................................................  xii 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  .......................................................................................  xiii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 1: Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan ............................................................... 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1 : Perkembangan jumlah anggota koperasi................................................. 10 

Gambar 2.2 : Struktur organisasi KOPKAR BKS PPM..............................................  17 

Gambar 3.1 : Proses transaksi pinjaman anggota............................................... .……. 31 

Gambar 3.2 : Proses transaksi penambahan simpanan anggota.....................................32 

Gambar 3.3 : Proses transaksi penarikan simpanan anggota.........................................33 

Gambar 3.4 : Diagram pengalokasian pinjaman koperasi pada bulan juni...................34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1:  Logo PT. Pegadaian ………………......……………………… 62  

Lampiran 2:  Struktur Organisasi PT. Pegadaian ………………......………. 63 

Lampiran 3:  Surat Permohonan Izin PKL………………………………….. 64 

Lampiran 4:  Surat Penerimaan PKL……………………………………….. 65 

Lampiran 5:  Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL…………………. 66 

Lampiran 6:  Daftar Hadir PKL…………………….………………………. 67 

Lampiran 7:  Lembar Penilaian PKL……………….……………………….. 69 

Lampiran 8: Jadwal Kegiatan PKL………………………………………… 70 

Lampiran 9:  Daftar Kegiatan Harian…..…………….……………………... 71 

Lampiran 10:  Formulir Permintaan Pinjaman (FPP) ….....…………………. 73 

Lampiran 11:  Surat Bukti Rahn (SBR) ………………….………………..... 74 

Lampiran 12:  Daftar Pinjaman …………….………….……………………. 75 

Lampiran 13: Rekapitulasi Pinjaman .................………..………………….. 76 

Lampiran 14: Daftar Pelunasan .................................…...………………….. 77 

Lampiran 15: Rekapitulasi Pelunasan ..............……………………………... 78 

Lampiran 16: Laporan Harian Kas ....………………….……………………. 79 

Lampiran 17:  Dokumentasi Praktikan ...........................................................      80 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang PKL 

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peranan penting dalam kemajuan 

suatu usaha. Dalam pengembangan ekonomi serta sumber daya alam SDM 

menjadi faktor penunjang untuk mengembangkan serta mengefesiensikan 

sumber daya yang ada untuk dimanfaatkan. Pengembangan SDM menjadi 

kunci dalam menghadapi perkembangan serta tuntutan zaman, era global serta 

free trade area dan adanya Masyarakat Ekonomi Asean menjadi tantangan 

baru yang harus dijawab. Sumber daya yang tidak siap hanya akan menjadi 

kendala baru yang harus dihadapi kelak. 

SDM yang dianggap kurang berkualitas menjadi kendala dalam 

masyarakat Indonesia. Hal ini terkait dengan penguasaan ilmu secara lapangan 

(praktek) yang kurang handal dan mental masyarakat dalam profesionalitas 

yang masih perlu ditingkatkan. Pengembangan keahlian dalam dunia lapangan 

dinilai menjadi salah satu point untuk mengembangkan produksi. Sinergisitas 

kebutuhan profesi dengan sumber daya manusia seharusnya ditunjang dengan 

pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan profesi.  Oleh karena itu 

dimensi daya saing dalam mencetak SDM berkualitas menjadi faktor untuk 

memacu dunia pendidikan mencetak individu yang unggul dan berkualitas.   



Persaingan dalam mencetak lulusan yang unggul memacu setiap lembaga 

pendidikan untuk mencetak SDM yang berkualitas serta dapat bersaing tinggi 

dan dapat bersaing secara global. Setiap lembaga memiliki cara dalam 

menjawab setiap tantangan tersebut. 

Univesitas Negeri Jakarta (UNJ) sebagai salah satu lembaga pendidikan 

tidak hanya memberikan ilmu secara teori tetapi juga memberikan bekal bagi 

mahasiswa dengan praktek lapangan sehingga dapat bersaing dengan baik 

pada persaingan global. Untuk memenuhi hal tersebut Fakultas Ekonomi 

memberikan mata kuliah Praktek Kerja Lapangan (PKL) wajib bagi seluruh 

mahasiswa di tingkat akhir sebagai cara untuk menghadapi persaingan era 

global dan mencetak lulusan dengan kualitas yang siap menghadapi era 

global. 

PKL merupakan kegiatan bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang 

telah diperoleh selama duduk dibangku perkuliahan pada suatu lapangan 

pekerjaan. Tujuan dilaksanankan PKL untuk meningkatkan kualitas individu 

mahasiswa agar dapat bersaing dan mengenal dunia kerja sekaligus 

meningkatkan kualitas lulusan dari Universitas Negeri Jakarta. 

Tempat praktikan melakukan Praktek Kerja Lapangan adalah di Koperasi 

Karyawan Bina Keluarga Sejahtera Jakarta Pusat. Praktikan memilih tempat 

praktek kerja lapangan di KOPKAR BKS-PPM Jakarta Pusat karena alasan 

ingin mengetahui lebih dalam mengenai koperasi dan praktek koperasi itu 

sendiri di lapangan. KOPKAR BKS-PPM Jakarta Pusat merupakan anggota 



koperasi sekunder PUSKOPDIT Jakarta,  dan merupakan koperasi yang 

memiliki kerja sama yang baik dengan perusahaan ataupun koperasi lainnya 

sehingga dianggap dapat menunjang untuk dilakukan praktek di dalamnya. 

B. Maksud dan tujuan Praktek Kerja Lapangan 

Adapun maksud pelaksanaan praktek Kerja Lapangan (PKL) ini, 

antara lain: 

1. Melakukan praktek kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan 

yaitu dibidang Ekonomi Koperasi. 

2. Memberikan gambaran nyata dunia kerja bagi Mahasiswa. 

3. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. 

4. Mengaplikasikan, menerapkan dan membandikan pengetahuan 

akademis dengan praktek di lapangan. 

5. Menganalisis, mempelajari dan mengidentifikasi permasalahan dari 

kelebihan dan kekurangan yang berpengaruh terhadap perkembangan 

Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera BKS-PPM Jakarta Pusat 

Ada beberapa tujuan yang diharapkan dapat tercapai, antara lain : 

1. Bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S1) 

pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta guna mendapatkan 

gelar Sarjana Pendidikan. 

2. Mendapatkan pengalaman kerja dengan praktek langsung, sebelum 

memasuki dunia kerja. 

3. Menerapkan dan membandingkan pengetahuan akademis dengan 

keadaan nyata. 



4. Memperoleh data dan informasi tentang Koperasi Karyawan Bina 

Keluarga Sejahtera BKS-PPM Jakarta Pusat yang berguna sebagai 

bahan pembuatan laporan PKL. 

C. Kegunaan Praktek Kerja Lapangan 

1. Bagi Mahasiswa 

a) Dapat membandingkan ilmu yang telah diterima dengan fakta – 

fakta yang ada.  

b) Mengaplikasikan ilmu dan wawasan mengenai praktek, 

khususnya mengenai prosedur dan prakti perkoperasian 

c) Menanamkan nilai profesinalitas kerja dalam praktek langsung 

di dunia nyata. 

d) Menumbuhkan mental dan rasa percaya diri dalam menghadapi 

dunia kerja nyata. 

2. Bagi Koperasi 

a) Menjalin hungan baik antara koperasi dengan lembaga 

perguruan tinggi (UNJ) 

b) Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan antar 

pihak yang terlibat. 

c) Koperasi mendapatkan masukan sebagai bahan untuk 

melakukan pengembagan serta solusi untuk menjawab 

permasalahan pada koperasi. 



d) Koperasi mendapatkan bahan masukan untuk meningkatkan 

kualitas serta kinerja karyawan.  

3. Bagi Fakultas Ekonomi 

a) Menjalin kerjasama yang baik antara koperasi dengan universitas, 

khususnya fakultas ekonomi 

b) Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan 

ilmu yang telah diberikan selama berkuliah di Fakultas Ekonomi 

c) Mendapat umpan balik dalam menyempurnakan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan instansi atau perusahaan dan tuntutan 

pembangunan pada umumnya. Dengan demikian FE UNJ dapat 

mewujudkan konsep link and match dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan pada stakeholders. 

D. Tempat Praktek Kerja Lapangan 

Tempat pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan, yaitu sebagai berikut: 

Nama Perusahaan :  Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera 

BKS-PPM  

Alamat   :  Jl. Menteng Raya No 9 Jakarta Pusat 

Telpon   :  (021) 2300313 

Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Koperasi Karyawan 

Bina Keluarga Sejahtera yang bergerak dibidang usaha simpan pinjam, 

dan usaha non simpan pinjam yang meliputi, ketenagakerjaan, Fotocopy, 



DEKO M-9, Cafe M-9 .  Praktikan ditempatkan di simpan pinjam (Staff 

simpan pinjam), di KOPKAR BKS PPM  Jakarta Pusat.  

E. Jadwal Dan Waktu Praktek Kerja Lapangan 

Kegiatan praktek kerja lapangan (PKL) dilaksanakan selama satu bulan. 

Dimulai pada tanggal 16 juni 2014 sampai dengan 11 juli 2014, PKL 

dilakukan setiap hari kerja yaitu senin – jum’at sesuai dengan jam kerja yang 

berlaku di Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera- PPM yang dimulai 

pada pukul 07.30 – 16.00 WIB. Ketika bulan Ramadhan jam kerja yang 

berlaku di Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera- PPM yang dimulai 

pada pukul 07.00 – 15.30 WIB. 

Tabel I.I 

Jadwal Kegiatan PKL Fakultas Ekonomi – UNJ Tahun Akademik 2013 

No 
          Bulan 

Kegiatan 
Juni Juli Agustus September 

1 Pendaftaran Pkl     

2 

Kontak Dengan        

Instansi Untuk 

Pelaksanaan Pkl 

    

3 
Surat Permohonan 

Pkl 
    

4 Pelaksanaan Pkl     

5 
Penulisan Laporan 

Pkl 
    

Data diolah oleh penulis 

 

BAB II 



TINJAUAN UMUM 

 

A. Sejarah Perusahaan 

Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera PPM Jakarta Pusat, 

terbentuk pada tanggal 7 oktober 1978. Penggagas berdirinya koperasi 

BKS PPM adalah DR Kadarman S.J yang juga merupakan pendiri 

Yayasan Pembinaan dan Pendidikan Manajemen, gagasan beliau pun 

terealisasi dengan beberapa pendiri koperasi yaitu oleh, Muchlis Yahya, 

Y.M. Pardede, Mulyono, Emi Budi Santoso, dan F. Hendrawiryana. 

Awal gagasan koperasi ini didirikan adalah untuk membuat suatu 

perkumpulan yang dapat membantu dan menolong seluruh karyawan 

yang tergabung dalam yayasan PPM yang mengalami kendala dalam 

keuangan. Dalam perkembangannya mahasiswa pun turut bergabung 

dalam keanggotaan KOPKAR BKS PPM. 

Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera PPM (KOPKAR BKS 

PPM) Jakarta Pusat, baru memiliki badan hukum koperasi pada tahun 

1993 dengan badan hukum NO: 3091/BH/I, tanggal 25 Mei 1993. Pada 

tahun 1998 KOPKAR BKS PPM mendapatkan izin resmi melakukan 

usaha perdagangan berupa surat izin usaha perdagangan berupa SIUP 

No.: 2964/09-01/PB/IV/98, tanggal 29 April 1998, kedua bentuk legalitas 

yang dimiliki koperasi ini dapat membantu  koperasi dalam mengelola 

dan mengembangkan koperasi sehingga koperasi dapat mewujudkan visi 

dan misi yang telah di rencanakan serta mudah dalam melakukan 



kerjasama dengan badan usaha lainnya seperti perusahaan maupun 

koperasi. 

Pada saat ini koperasi telah berdiri selama 36 tahun dengan jumlah 

anggota yang telah mencapai 629 orang. Dengan rincian anggota 

karyawan (anggota biasa) sebanyak 241 orang dan anggota luar biasa 

yang terdiri dari karyawan koperasi sebanya 165 orang, keluarga 

karyawan sebanyak 171 orang, karyawan purnabakti sebanyak 48 orang, 

dan mahasiswa  sebanyak 4 orang.  Rincian anggota KOPKAR BKS PPM 

Jakarta Pusat dari tahun 2011– 2013 

 Tahun 2011 = 520  

 Tahun 2012 = 557 

 Tahun 2013 = 629 

 

Sumber: Buku RAT KOPKAR BKS PPM 2013, Data diolah oleh penulis 

Gambar II.1 Grafik Perkembangan Jumlah Anggota KOPKAR BKS PPM

 Jakarta Pusat Tahun 2011 – 2013 
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Perkembangan dari segi jumlah anggota dapat terlihat dari grafi di 

atas, meski jumlah anggota yang masuk pada periode 2011-2012 tidak 

sebanyak periode sebelumnya akan tetapi jumlah anggota saat ini 

mencapai jumlah yang sangat besar yaitu 629 orang. 

Pertumbuhan kekayaan keuangan dan kekayaan koperasi dapat terlihat 

dari modal dasar  yang dimiliki saat ini yaitu sebesar Rp 6.706.072.958, 

jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya modal yang dimiliki koperasi 

sebesar Rp 6.215.827.535, koperasi mengalami peningkatan modal sebesar 

8% jika dibandingkan antara periode saat ini dengan tahun sebelumnya.  

Sisa Hasil Usaha KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat saat ini telah 

mencapai Rp 1.670.601.289 jika dibandingkan dengan omset tahun 

sebelumnya KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat mengalami peningkatan 

SHU sebesar 27%. Saat ini KOPKAR BKS PPM telah memiliki aset 

keseluruhan sebesar 20.676.120.010 dan mengalami peningkatan dari total 

aset tahun 2012 sebesar 19,18%. 

KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat tela melakukan Kerja sama dengan 

berbagai badan usaha koperasi maupun non koperasi yaitu di tingkat 

daerah KOPKAR BKS PPM bekerja sama dengan Pusat Kredit Koperasi 

Jakarta, di tingkat nasional dengan Induk Koperasi Kredit Indonesia. 

KOPKAR BKS PPM telah melakukan kerja sama dengan perusahaan PT 

Tempo dan PT Telkomsel. Selain itu KOPKAR BKS PPM juga sudah 



memiliki auditor untuk keuangan koperasi berjumlah 2 orang yang 

membuat semakin transparasinya keuangan koperasi. 

Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera Yayasan PPM Jakarta 

Pusat memiliki visi, misi, strategi dan arah dalam mengembangkan 

KOPKAR BKS PPM. Adapun VISI, MISI , STRATEGI, dan ARAH 

sebagai berikut; 

 VISI 

“Mitra Terpercaya bagi Anggota, PPM dan Lingkungan”  

 MISI 

1. Solusi dalam membangun Kesejahteraan Keluarga, 

melalui: 

 Pemenuhan kebutuhan: Keuangan (sumber 

pembiayaan) dan non Keuangan  

 Pendidikan (mengikuti pelatihan perkoperasian 

dan kewirausahaan)  

 Wirausaha (sebagai produsen, supplier, penjual) 

2. Solusi bagi program-program outsource PPM, di bidang: 

 Ketenagakerjaan  

 Fotokopi dan Cetak  

 Café  

 Toko M-9 

 Pemasok: ATK, Makanan, minuman dll.  

3. Memperluas kerjasama usaha dengan: 



 Kalangan Koperasi Kredit dan non Koperasi 

Kredit  

 Kalangan Perkantoran di sekitar jalan Menteng 

Raya  

 Mahasiswa STM-PPM, Peserta PPM dan 

Alumni PPM  

 Masyarakat umum. 

 STRATEGI 

1. Mitra terpercaya dalam pengelolaan keuangan keluarga 

2. Mitra terpercaya dalam pelayanan jasa kebersihan, 

keindahan, keamanan, administrasi, pelayanan, dan 

transporter. 

3. Mitra terpercaya dalam pelayanan jasa penggandaan bahan 

cetak 

4. Mitra terpercaya jasa kuliner  

5. Wahana pendukung bisnis anggota  

 ARAH KOPERASI 

Dalam jangka panjang organisasi koperasi mandiri dan 

profesional. Tema tahun 2014 sampai 2016 adalah “Menuju 

Organisasi Profesional” yang bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi Koperasi BKS PPM 

a. Fungsi, Prinsip Dan Tujuan KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat 

a. Koperasi Berfungsi : 



Koperasi berfungsi untuk membangun dan 

mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 

dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial. 

b. Koperasi Berperan : 

1) Secara aktif dalam upaya mempertinggi kwalitas 

kehidupan manusia dan masyarakat. 

2) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar 

kekuatan ketahanan perekonomian Nasional dan Koperasi 

sebagai sokogurunya. 

c. Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 

khususnya sebagai berikut :  

1) Mengadakan barang-barang kebutuhan primer dan skunder 

bagi anggota dan masyarakat. 

2) Mengadakan usaha simpan pinjam bagi anggota dan 

masyarakat. 

3) Mengadakan kerjasama antar koperasi dengan pihak lain, 

perusahaan swasta, BUMN/BUMD, pemerintah dalam 

bidang usaha/permodalan yang saling menguntungkan. 

4) Menyelenggarakan : Usaha Jasa : 

 Tiket pesawat 

 Jasa tenaga kerja (satpam, administrasi, 

pengemudi dan kurir) 



 Jasa fotocopy 

 Executive lounge 

b. Target Koperasi 

Target utama koperasi ialah anggota koperasi khususnya 

dan masyarakat sekitar umumnya, dengan harga jual pada toko 

yang terjangkau diharapkan dapat membantu masyarakat dan 

anggota yang ingin membeli barang kebutuhan. 

Untuk waktu selanjutnya peningkatan pelayanan kepada 

anggota dan masyakat sekitar menjadi semangat untuk membuat 

koperasi menjadi lebih baik dari setiap waktunya. Kebersamaan 

sebagai kunci dalam menunjang kepercayaan anggota dengan 

pengurus dan terciptanya kerjasama yang baik. Mewujudkan 

PETITA 2014-2016 yaitu menjadi koperasi yang profesional.  

 

B. Sturuktur Organisasi 

Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera PPM (KOPKAR BKS 

PPM) Jakarta Pusat memiliki 5 orang pengurus inti dengan 2 orang 

pengawas. Sturuktur organisasi menggambarkan pembagian jobdesk 

sesuai dengan kesepakatan dalam rapat anggota. Dengan pembagian tugas 

yang jelas akan membantu individu yang ada di dalamnya dalam 

memenuhi tangungjawab yang dipegang oleh individu. Berikut Stuktur 

organisasi from top to bottom: 

 



“Susunan pengurus dan pengawas 

Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera PPM 

Periode 2010 – 2014” 

Ketua  : Ir.Ronald H. Manurung, MBA.,MA 

Wakil : Ir. Makhfudin Wirya Atmaja 

Sekretaris : Diah Susetianingsih 

Bendahara  : Sudiono 

Bendahara II : Juki Santoso, SE 

Panitia Kredit : Diah Susetianingsih  dan Juki Santoso, SE 

1. Karyawan  

Unit Deko   : Lena Herlina   

Unit  Simpan Pinjam  : Iskandar dan Tri Liarta 

Unit Ketenagakerjaan : Riswanto 

Unit Cafe In   : Lena Herlita 

Unit Jasa M-9  : Agus Setiadi 

Unit Fotocopy  : Lena herlita 

Unit Executive Lounge : Dede Wiharsa 

2. Pengawas  

Ketua    :  Djoko Rebowo, SE.,MM 

Anggota   :  Hendi Suaeb, SIP 

 

 

 



 

 

 

 Sumber: Buku RAT KOPKAR BKS PPM 2013 

Gambar  II.2 Bagan Struktur Organisasi 

1. Pembagian Tugas 

a. Ketua Koperasi  

Ketua  bertugas untuk : 



1) Memimpin Organisasi, memegang kebijakan umum baik ke dalam 

maupun keluar 

2) Mengarahkan dan mengendalikan roda organisasi sesuai 

ketentuan perundang-undangan, AD/ART serta 

keputusan/ketentuan lainnya 

3) Memberikan pertimbangan dan persetujuan pinjaman anggota. 

4) Merancang dan melaksanakan pendidikan anggota koperasi 

5) Penataan sekretariat beserta sarana dan prasarana koperasi 

6) Memonitor program yang telah disetujui 

b. Sekretaris 

Sekertaris bertugas untuk : 

1) Bersama-sama Ketua Koperasi menandatangani surat-surat 

keluar yang menyangkut: 

a) Instansi lain 

b) Surat-surat keputusan ataupun ketentuan khusus yang 

menyangkut kebijakan organisasi 

2) Bersama-sama Ketua  melakukan penataan sekretariat Kopkar 

BKS PPM Jakarta Pusat 

3) Bersama Ketua menandatangani surat-surat yang  bersifat 

internal dengan tembusan kepada pemilik yayasan PPM 

4) Melakukan rekapitulasi transaksi harian maupun mingguan 

koperasi 

c. Bendahara 



Bendahara bertugas untuk : 

1) Menerima pendapatan dari setiap unit usaha koperasi setiap 

akhir hari kerja dalam sepekan. 

2) Mengkoordinasikan pengeluaran untuk makan siang karyawan 

di unit KTK setiap akhir hari kerja dalam sepekan 

3) Mengkoordinasikan kegiatan khusus kepada Ketua seperti : 

a) Penerimaan Deposito 

b) Permintaan kredit anggota dalam jumlah tertentu 

4) Bekerjasama dengan ketua  dalam  pelaksanaan program sesuai 

bidang kebendaharaan 

5) Merealisasikan setiap pinjaman anggota koperasi 

6) Berkoordinasi dengan bagian akuntansi dalam hal pemasukan 

dan pengeluaran kas setiap minggunya 

7) Melaksanakan tugas khusus sesuai penugasan dari ketua 

d. Panitia Kredit 

Panitia Kredit bertugas untuk : 

1) Memproses setiap pinjaman anggota 

2) Menyetujui pinjaman anggota 

3) Merealisasikan pinjaman anggota 

4) Menganalisis setiap pinjaman anggota  

e. Staf Simpan Pinjam  

Staf Simpan Pinjam bertugas untuk : 



1) Melayani anggota yang akan menabung dan menanyakan jenis 

simpanan yang akan dipilih anggota 

2) Melayani proses penarikan uang simpanan anggota 

3) Memberikan Formulir Simpan Pinjam bagi anggota yang 

mengajukan pinjaman 

4) Menginput data anggota yang meminjam ke aplikasi CU dan 

menanyakan jenis pinjaman apa yang akan dipilih anggota 

5) Menginformasikan seberapa besar yang bisa dipinjam anggota 

berdasarkan besaran gaji dan besaran pinjaman yang sudah di 

pinjam terdahulu. 

6)  Meminta persetujuan/ACC kepada bendahara dan panitia 

kredit 1 dan 2 

7) Mencairkan jumlah pinjaman 

8) Merekapitulasi jumlah penarikan, simpanan maupun pinjaman. 

f. Pengawas 

Pengawas bertugas untuk :  

1) Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi sekurang-kurangnya 3 

bulan sekali. 

2) Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya dan 

disampaikan kepada pengurus dengan tembusan kepada kepala 

yayasan PPM. 

 



C. Kegiatan Umum Koperasi 

KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat memiliki tujuh unit usaha sebagai 

berikut ; 

1. Unit DEKO (Depot mini dan Toko) 

 Berawal dari sulitnya mencari toko penjual makanan dan minuman 

ringan, serta penjual ATK bagi mahasiswa PPM dan anggota koperasi 

yang ingin memenuhi kebutuhan untuk konsumsi, dikarenakan letak 

koperasi yang berada di daerah menteng yang merupakan daerah 

perkantoran, maka koperasi memiliki gagasan untuk mendirikan unit 

usaha Toko disamping kanan koperasi yang letaknya dekat dengan 

Musholla gedung A PPM. Deko dibuat untuk memenuhi kebutuhan 

anggota koperasi. Meski dengan tempat yang tidak terlalu besar  

penjualan koperasi memulai unit usaha toko. Tahap awal koperasi 

hanya menyediakan kebutuhan anggota dengan barang konsumsi, 

seiring berjalannya waktu penjualan unit toko mengalami pertumbuhan 

yang signifikan sehingga dibutuhkan tempat untuk menjual barang 

dengan unit yang lebih banyak dan lengkap, hingga pada saat ini 

berubah namanya menjadi DEKO dengan barang yang dijual lebih 

bervariasi mulai dari souvenir,elektronik dan juga pulsa elektrik.  

2. Simpan Pinjam 

 Simpan pinjam menjadi usaha pertama dalam Koperasi Karyawan 

Bina Keluarga Sejahtera PPM Jakarta Pusat. Pada awalnya modal yang 



digunakan oleh koperasi masih termasuk kecil karena jumlah 

anggotanya baru beberapa orang.  

 Saat ini unit simpan pinjam telah memiliki bermacam-macam 

pilihan produk simpanan maupun pinjaman. Produk simpanan terdiri 

dari: 

A. Simpanan Saham terdiri dari : 

1. Simpanan Pokok (SP) merupakan simpanan awal anggota 

ketika baru menjadi anggota KOPKAR BKS PPM, 

simpanan awalnya yaitu Rp 50.000,- 

2. Simpanan Wajib (SW) merupakan simpanan yang 

diwajibkan bagi setiap anggota koperasi untuk menyimpan 

uangnya sebesar Rp 50.000,-/bulan 

3. Simpanan Wajib Rela merupakan jenis simpanan bagi 

anggota yang ingin menambahkan jumlah simpanannya per 

bulan 

B. Simpanan Non Saham terdiri dari : 

1. Simpanan Sukarela (SS) Adalah simpanan anggota yang 

bersifat sukarela. 

2. Simpanan Sukarela Berjangka (SIJANGKA) Adalah 

simpanan anggota dengan jumlah tertentu dan dengan 

jangka waktu tertentu pula misalnya 3 bulan atau 12 bulan 

(satu tahun). Simpanan ini dapat diadakan (dibuka) atau 



ditiadakan (ditutup) tergantung tingkat kebutuhan cashflow 

koperasi. 

C. Simpanan Jangka Panjang terdiri dari : 

1. Simpanan Hari Tua adalah simpanan yang serupa seperti 

simpanan untuk dana pensiun anggota koperasi  

2. Simpanan Pendidikan adalah simpanan untuk anak anggota 

koperasi agar mudah mendapatkan dana pendidikan. 

3. Simpanan Ongkos Naik Haji adalah simpanan bagi anggota 

koperasi yang ingin Naik haji, simpanan haji ini belum 

memiliki kerja sama dengan jasa travel. Untuk mengikuti 

SIHAJI ini  anggota harus menyimpan minimal Rp 

500.000,- 

4. Simpanan Sosial Khusus (SIMSUS) merupakan simpanan 

yang didapat dari hasil SHU anggota serta di dapat dari j, 

ketika ada angggota yang keluar dari keanggotaan, maka 

anggota tersebut akan mendapatka SIMSUS yang selama ini 

simpan  

 

 Sistemnya yang dianggap mudah serta pelayananya yang cepat 

karena telah menggunakan sistem komputerisasi membuat banyak 

anggota yang meminjam pada koperasi dengan beragam alasan. 

Anggota juga tidak harus mengantarkan uang cicilan langsung ke 

koperasi karena cicilan akan langsung dipotong dari nominal 



pendapatan (gaji) anggota.Biasanya dalam satu bulan koperasi 

mengeluarkan sekitar Rp 800jt – Rp 1,6 Milyar untuk dipinjamkan 

kepada anggota. Pada periode 1 sampai 30 juni koperasi telah 

memberikan pinjaman kepada anggota sebesar Rp 1.510.542.200. 

Dalam 1 tahun periode  yaitu mulai 1 januari sampai dengan 31 

desember 2013 koperasi mengeluarkan Rp 9.335.168.775- untuk 

anggota yang mengajukan pinjaman. Meski seharusnya koperasi pada 

bulan juni mengeluarkan sebesar Rp 1.348.045.000 untuk memenuhi 

pengajuan pinjaman anggota.  

 Sistem yang digunakan koperasi kepada anggota yaitu dengan 

mengajukan formulir simpan pinjam selanjutnya mengisi formulir 

aplikasi produk pinjaman, anggota memilih jenis pinjaman,  kemudian 

diserahkan kepada petugas simpan pinjam, petugas simpan pinjam 

mencetak profil anggota yang terdapat data jumlah simpanan, 

pinjaman, data angsuran anggota koperasi. lalu di lampirkan dengan 

formulir untuk dianalisis bersama dengan pengurus bagian panitia 

kredit apakah pinjaman akan disetujui atau ditolak berdasarkan profil 

anggota  

 Jika ada anggota yang meninggal sebelum menyelesaikan 

pembayaran sisa pinjaman maka sesuai AD\ART maka pinjaman yang 

ada akan dikurangi dengan jumlah simpanan anggota apabila masih 

ada sisa jumlah pinjaman maka koperasi memberikan kelonggaran 



waktu kepada keluarga anggota yang meninggal untuk membayar 

pinjaman atau masih dapat mengangsur pinjamannya secara perbulan  

3. Unit Fotocopy 

 Berawal dari sulitnya mencari jasa usaha fotocopy bagi karyawan 

dan mahasiswa PPM untuk memfotokopi bahan kuliah dan data bagi 

karyawan, dikarenakan letak yayasan PPM yang berada di daerah 

menteng yang merupakan daerah perkantoran jarang adannya toko 

usaha fotocopy maka koperasi memiliki gagasan untuk membuka 

usaha fotocopy di sebelah kanan kantor koperasi atau di bagian depan 

gedung A PPM yang merupakan gedung kantor koperasi dan ruang 

kelas bagi mahasiswa Unit fotocopy  saat ini telah menggunakan alat 

fotocopy yang canggih, cepat dan multiguna, sehingga mampu 

melayani konsumen dengan cepat tanpa adanya kerusakan atau 

kesalahan dalam fotocopy. Unit fotocopy juga menerima jasa print dan 

sewa komputer untuk konsumen yang ingin mengedit data atau 

mengerjakan tugasnya. 

4. Unit Cafe In 

 Unit Cafe In merupakan usaha koperasi dalam memenuhi 

kebutuhan makanan dan minuman bagi karyawan yayasan PPM, dosen 

dan mahasiswa PPM. Jumlah pendapatan Cafe In pada tahun 2013 

telah mencapai 930 juta selama periode 1 tahun. Letak Cafe In 

strategis yaitu di tengah antara gedung A dan B yayasan PPM 

membuat penjualan Cafe In selalu meingkat setiap tahunnya karena 



karyawan Cafe In yang selalu melakukan inovasi dalam membuat 

resep baru sehingga tidak membuat bosan konsumen. 

5. Jasa M-9 

 Berawal dari kesibukan setiap karyawan dalam melakukan 

pekerjaan membuat karyawan yayasan PPM sulit dan tidak punya 

waktu untuk mencari dan mendapatkan tiket pesawat terbang ketika 

akan melakukan perjalanan liburan maupun urusan pekerjaan, maka 

koperasi memiliki gagasan untuk membuka jasa penjualan tiket 

pesawat terbang. Pendapatan unit jasa M-9 tahun periode 2013 sebesar 

Rp 812.543.000. pendapatan unit jasa M-9 mengalami penurunan 

karena saat ini telah banyak situs internet atau mobile phone yang 

mampu membuat seseorang mudah dalam memesan pembelian tiket 

pesawat. 

6. Unit Ketenagakerjaan 

 Unit ketenagakerjaan merupakan unit usaha yang didirikan oleh 

KOPKAR BKS PPM untuk mengurangi pengangguran di Jakarta 

maupun sekitarnya karena tujuannya adalah menyerap tenaga kerja 

bagi lulusan SMA untuk ditempatkan di bidang Housekeeping, satpam, 

pengemudi, dan kurir untuk yayasan PPM maupun diluar yayasan 

PPM. Unit KTK ini menyalurkan tenaga kerja baru ke beberapa 

perusahaan yaitu ke perusahaan PT Tempo dan PT Telkomsel. Unit 

KTK ini juga memberikan pelatihan yang bersifat teknis seperti 

penggunaan peralatan kebersihan dan penggunaan chemical, serta 



pelatihan nonteknis seperti motivasi, keterampilan, kerjasama tim 

kepada tenaga kerja yang diserap agar nantinya dapat bekerja dengan 

baik ditempat kerja. 

7. Executive Lounge 

 Executive Lounge merupakan unit usaha yang menyediakan jasa 

tenaga kerja dan kebutuhan pengadaan makanan dan minuman bagi 

suatu kegiatan di yayasan PPM. Executive Lounge merupakan unit 

pengembangan dari unit KTK.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

PELAKSANAAN PERAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera Yayasan PPM (BKS 

PPM) Jakarta Pusat bergerak pada bidang jasa seperti minimart DEKO 

(Depot Mini dan Toko), Cafe In, Fotocopy, Jasa M-9, simpan pinjam, 

Ketenagakerjaan dan Executive Lounge. Dalam pelaksanaan praktek kerja 

lapangan praktikan diberi kesempatan melakukan tugas di unit simpan 

pinjam, kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut : 

1. Melayani anggota yang akan melakukan transaksi simpanan 

2. Melayani anggota yang akan melakukan pinjaman 

3. Melayani anggota yang akan melakukan penarikan simpanan 

4. Menginput data harian setiap anggota yang melakukan 

transaksi pinjaman,simpanan, dan penarikan ke dalam aplikasi 

komputer GL (akuntansi) dan CU (program simpan pinjam) 

5. Menganalisis bersama-sama dengan panitia kredit jumlah 

pinjaman yang akan diberikan apakah disetujui atau dibatalkan 

6. Memberikan dana pinjaman kepada anggota dan mencatat 

bukti pengeluaran kas koperasi 

7. Menginput data pemasukan dan pengeluaran koperasi dari 

setiap bidang usaha koperasi 



8. Membuat Ringkasan SUM (slip uang masuk) harian dan SUK 

(slip uang keluar) harian dan selanjutnya di serahkan ke bagian 

akuntansi 

9. Memproses pencairan  dana makan siang mingguan bagi 

karyawan yang tergabung  dalam menjalankan bidang usaha 

koperasi terutama untuk unit KTK 

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktik kerja lapangan dimulai pada tanggal  16 Juni 2014 sampai dengan 

11 Juli 2014 Kegiatan PKL dilakukan sesuai hari kerja yang berlaku di kantor 

Koperasi Karyawan Bina Keluarga Sejahtera yayasan PPM Jakarta Pusat yaitu 

hari senin sampai jumat dengan waktu kerja 07.30 – 16.00 WIB, akan tetapi 

karena memasuki bulan ramadhan jam kerja KOPKAR BKS PPM Jakarta 

Pusat menjadi 07.00 – 15.30 WIB. Selama bekerja pada unit simpan pinjam, 

praktikan bertugas sebagai berikut: 

a. Melayani anggota yang akan melakukan transaksi simpanan 

b. Melayani anggota yang akan melakukan pinjaman 

c. Melayani anggota yang akan melakukan penarikan simpanan 

d. Menginput data harian setiap anggota yang melakukan transaksi 

pinjaman,simpanan, dan penarikan ke dalam aplikasi komputer GL 

(akuntansi) dan CU (program simpan pinjam) 

e. Menganalisis bersama-sama dengan panitia kredit jumlah pinjaman 

yang akan diberikan apakah disetujui atau dibatalkan 



f. Memberikan dana pinjaman kepada anggota dan mencatat bukti 

pengeluaran kas koperasi 

g. Menginput data pemasukan dan pengeluaran koperasi dari setiap 

bidang usaha koperasi 

h. Membuat Ringkasan SUM (slip uang masuk) harian dan SUK (slip 

uang keluar) harian dan selanjutnya di serahkan ke bagian akuntansi 

i. Memproses pencairan  dana makan siang mingguan bagi karyawan 

yang tergabung  dalam menjalankan bidang usaha koperasi terutama 

untuk unit KTK. 

Ada pun kegiatan praktikan seperti yang digambarkan dalam gambar 

berikut ini; 

  

 

  

  

 

 

 

 

Gambar III.1 Proses Transaksi Pinjaman Anggota KOPKAR BKS PPM 

Jakarta Pusat Kepada KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat. 
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Gambar III.2 Proses Transaksi Penambahan Simpanan Anggota KOPKAR 

BKS PPM Jakarta Pusat Kepada KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.3 Proses Transaksi Penarikan Simpanan Anggota KOPKAR 

BKS PPM Jakarta Pusat Kepada KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat 

 

Selama periode bulan Juni 2014 KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat telah 

mengelontorkan dana sebesar Rp 1.510.542.200,00 untuk memenuhi kebutuhan 

pinjaman anggota. Meski seharusnya koperasi mengeluarkan Rp 

1.348.045.000,00. Selisih mencapai Rp 162.497.200,00 jt dengan persentasi 
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selisih sebesar 12,1 % dari dana yang seharusnya dikeluarkan oleh koperasi. 

Dengan lama cicilan 6 – 120 bulan. Selanjutnya jumlah pinjaman realisasi 

maupun jumlah yang di ajukan pada bulan sebelum juni praktikan tidak memiliki 

data yang cukup dan untuk tahun 2013 jumlah pinjaman yang terealisasi mencapai 

Rp 9.335.168.775,00.  

Perputaran cash yang berjalan baik membuat koperasi mampu untuk 

memenuhi pengajuan pinjaman oleh anggota. Pada bulan Juni saja koperasi 

mendapatkan keuntungan jasa yang diperoleh dari angsuran pokok pinjaman 

sebesar Rp 403.636.366,00 dengan jumlah uang yang masuk ke koperasi sebagai 

angsuran bunga pinjaman  sebesar Rp 9.111.600,00. Dengan nominal sebesar ini 

koperasi dapat kembali memutar uang yang dimiliki untuk mendapatkan kembali 

keuntungan dari simpan dan pinjam.   

 

Gambar III.4 Diagram Pengalokasian Pinjaman Koperasi Pada Bulan Juni 
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Dengan jumlah anggota yang mencapai 629 orang anggota koperasi, koperasi 

mampu memutarkan uang yang ada dengan proses yang sederhana, serta dengan 

mengembangkat setiap unit usaha koperasi namun mampu menarik uang yang 

berada pada anggota juga dengan mudah dikarenakan ruang lingkup keanggotaan 

koperasi yang masih di sekitar lingkungan PPM.  

Sistem yang digunakan KOPKAR BKS PPM dalam menarik uang simpanan 

maupun angsuran anggota ialah setiap tanggal 15 tiap bulannya kasir Unit Simpan 

Pinjam (USP) Koperasi BKS PPM menyerahkan daftar potongan gaji anggota 

koperasi ke personalia Lembaga Manajemen PPM. Kasir lembaga PPm 

menyerahkan uangn tunai/ cek ke kasir USP untuk setoran anggota maupun 

angsuran, kemudian kasir USP menghitung jumlah uang yang diterima apabila 

tunai/mencairkan ke Bank jika yang diterima cek. Selanjutnya Kasir USP 

mengentri data ke komputer dan membuat ringkasan slip uang masuk dan 

menyerahkan ke bagian akuntansi untuk dijurnalkan. Kerjasama antara Yayasan 

Pembinaan dan Pendidikan Manajemen (PPM)  dengan KOPKAR BKS PPM 

Jakarta Pusat membuat sistem kerja yang baik antara kedua pihak hingga 

didapatkan kemudahan bagi anggota dan juga pengurus koperasi dalam mengelola 

dan melayani anggota. 

Semua proses transaksi simpanan dan pinjaman uang di KOPKAR BKS PPM 

Jakarta Pusat melalui sistem komputerisasi dan melalui program khusus simpan 

pinjam berupa CU yang merupakan program komputer yang diperoleh melalui 

kerja sama dengan Credit Union Jakarta. Hal ini dilakukan untuk meringankan 

pekerjaan,  mengurangi kesalahan, kemudahan bertransaksi dan memudahkan 



pelayanan anggota agar lebih cepat dan mudah. Namun dalam praktiknya, 

praktikan menemui beberapa masalah dalam penggunaan komputer seperti 

praktikan tidak dapat melihat data koperasi pada tahun 2006, jadi praktikan hanya 

menemukan data keuangan koperasi pada unit simpan pinjam di mulai dari tahun 

2007 terhitung mulai tanggal 1 januari 2007.  

C. Kendala Yang Dihadapi  

 

1. Kendala Yang Dihadapi Praktikan 

a. Sistem Komputerisasi pada Unit Simpan pinjam 

Sistem komputerisasi yang menggunakan aplikasi CU adalah 

sebuah aplikasi untuk menginput data transaksi pinjaman,simpanan 

maupun penarikan yang dilakukan anggota, koperasi juga 

menggunankan aplikasi microsoft excel untuk mengekspor data 

dari CU agar lebih mudah untuk mencetak, serta terdapat aplikasi 

GL(General Ledger) yaitu aplikasi akuntansi untuk membuat buku 

besar keuangan koperasi, walaupun GL ini tidak sering dipakai 

oleh bagian unit simpan pinjam. Aplikasi-aplikasi yang digunakan 

koperasi  memang membantu dalam menginput  aktivitas keuangan 

koperasi, karena aplikasi ini sangat mudah untuk mengakses data/ 

profil setiap anggota koperasi. Akan tetapi, diakui oleh salah satu 

pengurus koperasi jika terkadang sistem simpan pinjam yang sudah 

digunakan saat ini terkadang error dalam menampilkan data yang 

diinginkan/ yang dicari sehingga terkadang membuat karyawan 

unit simpan pinjam harus mencari ulang atau merestart aplikasi 



yang pada akhirnya menimbulkan masalah baru yaitu kurang 

memuaskan dalam pelayanan anggota. 

 

b. Kurangnya sumberdaya manusia sehingga menyebabkan beban 

pekerjaan yang banyak. 

Berkurangnya sumber daya manusia atau sedikitnya jumlah 

karyawan KOPKAR BKS PPM berawal ketika tahun 2007 

koperasi sudah menggunakan sistem komputerisasi dimana 

setiap karyawan menggunakan 1 unit komputer dalam 

melaksanakan pekerjaannya sehinggga terjadi pengurangan 

karyawan KOPKAR BKS PPM  dan menimbulkan beban 

pekerjaan yang banyak 

2. Kendala Yang Dihadapi Koperasi 

Adapun kendala yang dihadapi oleh KOPKAR BKS PPM sebagai 

berikut: 

a. Rendahnya kinerja pengurus dan karyawan KOPKAR BKS 

PPM sehingga pelayanannya kurang optimal terhadap anggota. 

b.  unit usaha tidak berkembang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Dalam hal ini unit usaha simpan pinjam yaitu usaha simpanan 

haji yang belum ada perkembangannya untuk memenuhi 

kebutuhan anggota maupun pasar.  

 



D. Mengatasi Kendala  

1. Mengatasi Kendala yang Dihadapi Praktikan 

a. Sistem Komputerisasi pada Unit Simpan pinjam 

Sistem komputerisasi yang digunakan oleh koperasi sudah 

cukup bagus.  

Komputer menurut: Donald H. Sanderes, 1985. Sanderes 

berpendapat, komputer adalah sistem elektronik yang memiliki 

kemampuan memanipulasi data dengan cepat dan tepat serta 

dirancang dan diorganisasikan agar secara otomatis menerima 

dan menyimpan data input, memprosesnya, dan menghasilkan 

output di bawah pengawasan suatu langkah-langkah instruksi 

program (OS/Operating System) yang tersimpan di didalam 

penyimpannya (stored program)
1
. hanya saja yang menjadi 

kendala adalah ketika aplikasi yang digunakan terjadi 

kesalahan/error dalam menampilkan data yang di perlukan. 

Untuk mengatasi ini koperasi harus mempekerjakan seorang 

programmer untuk mengecek setiap program penting yang 

digunakan oleh koperasi. Pemrograman menurut Jogiyanto 

(2005:582) merupakan “kegiatan menulis kode program yang 

akan dieksekusi oleh komputer”
2
. Jadi programmer adalah 

seseorang yang melakukan kegiatan menulis kode program 

yang akan dieksekusi oleh komputer. 

                                                           

1 Buku Jaringan Komputer, ( Surabaya : PENS-IT, 2007), p. 6 
2
 Konsep Dasar Pogram, (Jakarta : PT. Elex Media Komputindo,2005),p.10 



Dengan adanya programer maka komputer yang digunakan 

tidak akan mengalami error/kesalahan, sehingga karyawan 

mampu maksimal dalam melayani kebutuhan anggota. 

 

b. Kurangnya sumberdaya manusia sehingga menyebabkan beban 

pekerjaan yang banyak. 

  Faktor utama dalam kegiatan perusahaan adalah sumber 

daya manusia. Jika sumber daya manusia tidak mencukupi 

secara kuantitas dan kualitas maka alur kegiatan bisnis 

perusahaan akan terganggu. 

Michael Armstrong mengatakan : MSDM dapat 

didefinisikan sebagai pendekatan stratejik dan koheren untuk 

mengelola aset paling berharga milik organisasi – orang-orang 

bekerja di dalam organisasi, baik secara individual maupun 

kolektif, guna memberi sumbangan untuk pencapaian sasaran 

organisasi3. 

Untuk mengatasi hal tersebut perusahaan melakukan 

kebijakan membuka tenaga tenaga magang untuk menambah 

sumber daya manusia dengan membuka lowongan pekerjaan. 

 

                                                           

3Ati Cahyani, Strategi dan Kebijakan Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Indeks, 2009), p. 2. 



2. Mengatasi Kendala yang Dihadapi KOPKAR BKS PPM 

a. Rendahnya kinerja pengurus dan karyawan KOPDA sehingga 

pelayanannya kurang optimal terhadap anggota. 

 KOPKAR BKS PPM melalui pengurusnya harus memberi 

motivasi lebih pada karyawan untuk meningkatkan kinerjanya 

agar menghasilkan pelayanan yang optimal. Hal ini sesuai 

dengan teori Ngalim Purwanto, “Motivasi adalah 

“pendorongan“ suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi 

tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak 

melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 

tertentu”
4
. 

 Hal ini sudah dilakukan dengan cara memberikan bantuan 

beasiswa bagi putra putri anggota yang berprestasi sehingga 

anggota termotivasi untuk meningkat kinerjanya. 

b.  Unit usaha tidak berkembang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

  Untuk mengatasi kendala tersebut, pengurus koperasi 

berinisiatif untuk melakukan pengembangan usaha dengan 

memasuki atau mengambil peluang baru yang dianggap 

mendatangkan keuntungan bagi anggota koperasi. Hal ini 

sesuai dengan yang dikumukakan oleh Coulter, “strategi 

diversifikasi adalah strategi pertumbuhan perusahaan dimana 

                                                           
4Purwanto, N, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), p. 13. 



perusahaan melakukan ekspansi operasinya dengan memasuki 

industrinya”
5
. 

 Dalam hal ini unit usaha simpan pinjam yaitu usaha 

simpanan haji yang belum ada program lanjutannya, pengurus 

seharusnya berinisiatif dan menyiapkan kerja sama dengan 

travel haji dan umroh agar dana yang sudah disimpan oleh 

anggota sesuai dengan tujuan awal yaitu simpanan untuk haji.  

 KOPKAR BKS PPM sudah melakukan kerja sama dengan 

beberapa perusahaan maupun dengan koperasi yaitu dengan PT 

Tempo, PT Telkom, Puskopdit Jakarta untuk mengembangkan 

setiap unit usahanya. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5Robbins, P. Stephen & Coulter Mary, Manajemen, Edisi Ke 10, Jilid 1(Jakarta: Erlangga, 2010), p. 104. 



BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 

1. KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat terus mengalami perkembangan 

pesat. Dengan jumlah anggota yang terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun hingga saat ini berjumlah 629 orang. Peningkatan 

pelayanan yang lebih baik lagi harus dilakukan oleh KOPKAR BKS 

PPM Jakarta Pusat untuk dapat melakukan pengembangan setiap unit 

usaha. 

2. Unit Simpan Pinjam mengalami peningkatan dan memberikan 

keuntungan besar kepada koperasi. Perkembangan pelayanan yang 

cepat serta didukung dengan sistem yang mudah dalam melakukan 

pinjaman uang pada unit simpan pinjam mendorong peningkatan 

permintaan pinjaman uang oleh anggota.  

3. Pemanfaatan komputerisasi dengan adanya program program 

komputer yang sangat menunjang membuat kinerja keuangan lebih 

transparan dan dengan tingkat kesalahan perhitungan yang minim 

memudahkan akuntan atau auditor untuk menganalisis keuangan 

koperasi. Pemanfaatan komputer memiliki kekurangan apabila terjadi 

kerusakan pada komputer yang digunakan atau terjadi kesalahan dalam 

aplikasi yang digunakan maka karyawan harus menggunakan data 



manual yang tertulis pada buku untuk memberikan pelayanan yang 

baik kepada anggota koperasi. 

4. Pelayanan KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat akan terus 

dikembangkan terutama pada unit simpan pinjam. Meski diketahui 

jumlah karyawan yang terbatas KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat 

terus mencoba berinovasi dan memberikan pelayanan yang lebih baik 

dengan sistem kerja yang lebih terstruktur. 

B. Saran  

 

1. Saran Untuk Praktikan 

Saran yang diberikan untuk praktikan dan diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi praktiakan sendiri dan orang lain; 

a. Ilmu yang diberikan oleh dunia kerja akan sedikit berbeda dengan ilmu 

yang berada di dunia perkuliahan, perlu dipahami setiap ilmu akan 

terus berkembang seiring berjalannya waktu. Diharapkan praktikan 

terus mengembangkan kemampuan yang dimiliki tidak hanya 

bergantung pada ilmu perkuliahan 

b. Praktikan belajar untuk tangungjawab pada setiap masalah yang terjadi 

ketika praktek kerja lapangan berjalan. Dengan memberikan pekerjaan 

yang baik maka nama almamater kampus pun akan harum 

c. Profesionalitas dalam mengerjakan pekerjaan selama praktek dapat 

membuat praktikan memahami kondisi dunia kerja secara lebih nyata. 

 



2. Saran Untuk KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat 

Saran praktikan sebagai masukan dan diharapkan dapat memajukan 

KOPKAR BKS PPM Jakarta Pusat adalah sebagai berikut : 

a. Hubungan baik antar karyawan dengan pengurus KOPKAR BKS PPM 

Jakarta Pusat senatiasa terus dijaga untuk meningkatkan pelayanan 

yang lebih baik lagi. 

b. Penambahan karyawan pada unit simpan pinjam untuk memberikan 

pelayanan yang lebih baik lagi pada anggota yang ingin melakukan 

tambahan simpanan atau pinjaman, maupun penarikan simpanan. 

c. Perekrutan programmer yang ahli unutk mengatasi permasalahan pada 

komputer maupun program komputer yang digunakan agar tidak 

menghambat dalam melayani anggota koperasi 

d. Membuat sistem penyampaian informasi dan pendidikan koperasi 

kepada anggota sehingga menekan jumlah anggota yang tidak 

mendapatkan informasi secara sempurna dan menekan anggota yang 

kurang memahami koperasi. 

3. Saran Untuk Universitas 

Saran praktikan sebagai masukan dan diharapkan dapat memajukan 

Universitas Negri Jakarta adalah sebagai berikut : 

a. Menyediakan unit yang disediakan untuk praktek kerja lapangan, 

dikarenakan UNJ sudah menjadi universitas dan memiliki jurusan non 

kependidikan 



b. Memberikan pedoman umum terkait praktek kerja lapangan yang 

dapat diaplikasikan oleh setiap jurusan baik non pendidikan maupun 

pendidikan. 
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